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Abstrak 

Siswa yang memiliki tingkat kesejahteraan yang baik cenderung menunjukkan kinerja akademik yang 

lebih baik, kemampuan sosial yang lebih kuat, serta daya tahan yang lebih tinggi terhadap tekanan dan 

tantangan dalam kehidupan sekolah. Tinjauan pustaka ini membuktikan konseling sekolah memainkan 

peran penting sebagai salah satu upaya untuk mendukung kesejahteraan siswa secara holistik. Konsep 

kesejahteraan siswa menjadi fokus utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah karena 

berkaitan erat dengan perkembangan optimal potensi akademik, sosial, dan emosional mereka. 

Pendekatan humanistik dalam konseling, yang berfokus pada pemahaman individu secara mendalam, 

penghargaan terhadap potensi manusia, serta penekanan pada hubungan empatik antara konselor dan 

klien, menjadi relevan untuk diterapkan dalam konseling sekolah. Salah satu diantaranya pendekatan 

Client Centered Therapy (CCT). Pendekatan CCT ini sering dipilih karena dinilai mampu membuat 

siswa lebih mandiri dalam penyelesaian masalah, karena tujuan akhir dari keberhasilan sebuah 

pendidikan secara umum dan program bimbingan dan konseling secara khusus ialah saat siswa mampu 

mengembangkan dirinya dengan maksimal dan juga mampu merencanakan masa depannya. Hasil  

penelitian dalam jurnal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dapat diintegrasikan secara 

efektif dalam praktik konseling sekolah, serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan siswa. 

Kata Kunci: Pendekatan Humanistik, Konseling, Kesejahteraan, Siswa. 

 

Abstract 

Students with good levels of well-being tend to show better academic performance, stronger social skills, 

and higher resilience to stress and challenges in school life. This literature review proves that school 

counseling plays an important role as an effort to support student well-being holistically. The concept of 

student well-being is the main focus in guidance and counseling services in schools because it is closely 

related to the optimal development of their academic, social, and emotional potential. The humanistic 

approach in counseling, which focuses on a deep understanding of the individual, appreciation of human 

potential, and an emphasis on the empathetic relationship between counselor and client, is relevant to be 

applied in school counseling. One of them is the Client Centered Therapy (CCT) approach. This CCT 

approach is often chosen because it is considered capable of making students more independent in 

solving problems, because the ultimate goal of the success of education in general and guidance and 

counseling programs in particular is when students are able to develop themselves optimally and are 

also able to plan their future. The results of the study in the journal show that the humanistic approach 

can be effectively integrated into school counseling practices, as well as its impact on improving student 

well-being. 

Keywords: Humanistic Approach, Counseling, Well-Being, Student. 

 

PENDAHULUAN 

Siswa merupakan orang yang unik, masing-masing siswa memiliki sifat, karakter, potensi 

serta kepribadian yang berbeda satu sama lain (Nidawati, 2018). Perbedaan yang ada pada 

setiap siswa juga membuat masalah atau kendala yang dialami juga berbeda (Nidawati, 2018), 
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masalah yang sering dialami siswa diantaranya kepercayaan diri yang rendah, kurangnya 

motivasi belajar, kurangnya pengetahuan tentang karir, dan beberapa masalah lainnya. Dari 

permasalahan tersebut, dalam konteks sekolah, konselor humanistik membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan 

menghadapi konsekuensi dari pilihan mereka. Ini melibatkan proses membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan regulasi diri. 

Revolusi mental dianggap sebagai solusi untuk berbagai masalah sosial, ekonomi, dan 

politik yang disebabkan oleh mentalitas yang kurang produktif. Dengan fokus pada perubahan 

internal yang mendalam, revolusi mental bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

maju, sejahtera, dan berdaya saing tinggi, yang siap menghadapi tantangan global dan 

berkontribusi positif terhadap pembangunan bangsa (Junaedi dkk., 2024). Implementasi 

pendidikan karakter dalam pembentukan kepribadian holistik siswa dianggap sebagai langkah 

penting dalam menghadapi era revolusi mental (Aini, 2022). Maka, kesejahteraan siswa 

merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan yang berperan besar dalam mendukung 

proses belajar-mengajar dan pengembangan potensi dan memunculkan pendidikan karakter 

individu secara menyeluruh.  

Siswa yang memiliki tingkat kesejahteraan yang baik cenderung menunjukkan kinerja 

akademik yang lebih baik, kemampuan sosial yang lebih kuat, serta daya tahan yang lebih tinggi 

terhadap tekanan dan tantangan dalam kehidupan sekolah. Namun, berbagai tantangan 

emosional, sosial, dan psikologis yang dihadapi siswa seringkali menjadi hambatan dalam 

mencapai kesejahteraan tersebut. Dalam konteks ini, konseling sekolah memainkan peran 

penting sebagai salah satu upaya untuk mendukung kesejahteraan siswa secara holistik. Konsep 

kesejahteraan siswa menjadi fokus utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

karena berkaitan erat dengan perkembangan optimal potensi akademik, sosial, dan emosional 

mereka. Gladding (2018) menekankan bahwa melalui pendekatan humanistik, konselor sekolah 

dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik, meningkatkan harga 

diri, dan mencapai aktualisasi diri 

Pendekatan humanistik dalam konseling, yang berfokus pada pemahaman individu secara 

mendalam, penghargaan terhadap potensi manusia, serta penekanan pada hubungan empatik 

antara konselor dan klien, menjadi relevan untuk diterapkan dalam konseling sekolah 

(Mahardika, Nihayah dan Muhibbuddin, 2021). Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai 

individu yang unik dengan kebutuhan dan aspirasi mereka sendiri, serta mendorong 

pengembangan diri yang sehat melalui dukungan emosional dan psikologis yang memadai. 

Integrasi pendekatan humanistik dalam konseling sekolah diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk mendukung pertumbuhan pribadi siswa sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan pendekatan humanistik, klien merasa dihargai dan 

tenang ketika ia diberi motivasidan diberikan ruang untuk bercerita mengenai keluh kesahnya 

(Kudus dkk., 2022). 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendekatan humanistik dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam praktik konseling sekolah, serta dampaknya terhadap 

peningkatan kesejahteraan siswa. Dengan mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar pendekatan 

humanistik, strategi implementasi dalam konteks sekolah, dan manfaatnya bagi siswa, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan 

model konseling sekolah yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa masa kini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian atau studi ini menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang pendekatan metodologisnya 

menghasilkan informasi/data deskriptif melalui pemanfaatan berupa kata-kata lisan atau tulisan 

orang dan pengamatan perilaku individu yang dapat diamati. Penelitian kepustakaan mencakup 



59 

 

berbagai serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode  pengumpulan data perpustakaan. 

Serangkaian kegiatan membaca, mencatat dan mengolah dokumen penelitian, merupakan upaya 

kegiatan penelitian yang bergantung dalam menggunakan sumber perpustakaan untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan studi pustaka, langkah penelitian di 

lakukan dengan pengumpulan sumber sumber perpustakaan baik primer maupun skunder (Lexy, 

2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Definisi Pendekatan Konseling Humanistik 

Aliran humanistik merupakan salah satu aliran dalam psikologi yang muncul pada tahun 

1950-an, dengan akar pemikiran dari kalangan eksistensialisme yang berkembang pada abad 

pertengahan. Pada akhir tahun 1950-an, para ahli psikologi, seperti : Abraham Maslow, Carl 

Rogers dan Clark Moustakas mendirikan sebuah asosiasi profesional yang berupaya untuk 

mengkaji secara khusus tentang berbagai keunikan manusia, seperti tentang : self (diri), 

aktualisasi diri, kesehatan, harapan, cinta, kreativitas, hakikat, individualitas dan 

sejenisnya.Pendekatan konseling humanistik merupakan sebuah pendekatan yang berfokus 

pada potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka miliki dan 

mengembangkan kemampuan tersebut. Pendekatan ini memandang manusia sebagai makhluk 

yang memiliki otoritas atas kehidupan dirinya sendiri. Menurut Rogers (1961), manusia 

memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri, bebas memilih untuk menentukan 

nasib sendiri, dan bertanggung jawab atas pemilihan dan keberadaan dirinya. Pendekatan 

humanistik menekankan pada pengembangan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu secara hakiki untuk mencapai proses aktualisasi diri. 

Dalam praktiknya, konseling humanistik memandang konseli sebagai partner yang setara 

dan memiliki kemampuan untuk menentukan hal baik dan buruk bagi dirinya sendiri. Maslow 

(1970) menegaskan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan dasar yang tersusun secara 

hierarkis, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri. Konselor humanistik 

berperan sebagai fasilitator yang membantu konseli mengeksplorasi dan memahami dirinya 

sendiri, serta menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapinya. Proses konseling tidak 

bersifat direktif, melainkan lebih menekankan pada pemberian ruang bagi konseli untuk 

mengekspresikan diri dan menemukan jawaban dari dalam dirinya sendiri. 

Pendekatan humanistik meyakini bahwa setiap individu memiliki kecenderungan untuk 

mengaktualisasikan dirinya. May (1969) menjelaskan bahwa kecenderungan aktualisasi ini 

merupakan motivasi dasar yang mendorong individu untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal. Dalam proses konseling, konselor humanistik menciptakan kondisi yang 

memfasilitasi pertumbuhan konseli melalui tiga sikap utama: kongruensi (genuineness), 

penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), dan empati. Ketiga kondisi ini 

diyakini dapat membantu konseli mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

dirinya dan mencapai perubahan konstruktif dalam kepribadian dan perilakunya. 

Frankl (1985) menambahkan dimensi spiritual dalam pendekatan humanistik melalui 

logoterapi, yang menekankan pentingnya makna hidup sebagai motivasi utama manusia. 

Pendekatan humanistik memandang bahwa masalah-masalah psikologis muncul ketika 

individu kehilangan makna dalam hidupnya atau ketika proses aktualisasi diri terhalang oleh 

pengalaman dan pembelajaran yang tidak sesuai. Konseling humanistik bertujuan membantu 

individu menemukan kembali makna hidupnya dan menghilangkan hambatan-hambatan yang 

menghalangi proses pertumbuhan pribadi mereka. 

Dalam perkembangannya, pendekatan humanistik telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam bidang konseling dan psikoterapi. Bugental (1964) menyoroti bahwa 

pendekatan ini telah mengubah cara pandang terhadap proses terapeutik dari model medis 

yang berfokus pada penyakit menuju model pertumbuhan yang menekankan pada potensi 
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manusia. Pendekatan humanistik juga telah mempengaruhi berbagai bentuk terapi modern, 

seperti terapi eksistensial, terapi gestalt, dan terapi berfokus emosi. Keefektifan pendekatan ini 

telah dibuktikan dalam menangani berbagai masalah psikologis, terutama yang berkaitan 

dengan pertumbuhan pribadi, pengembangan diri, dan penemuan makna hidup. 

Prinsip-Prinsip Dasar Pendekatan Konseling Humanistik di Sekolah untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Siswa 

Pendekatan konseling humanistik merupakan salah satu paradigma penting dalam dunia 

bimbingan dan konseling yang menekankan pada potensi positif manusia untuk tumbuh dan 

berkembang. Dalam konteks sekolah, pendekatan ini memiliki peran vital dalam membantu 

siswa mencapai kesejahteraan psikologis dan mengembangkan potensi diri mereka secara 

optimal. Pendekatan humanistik yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Carl Rogers, 

Abraham Maslow, dan Rollo May memberikan landasan filosofis dan praktis bagi konselor 

sekolah dalam membantu siswa menghadapi berbagai tantangan perkembangan mereka. 

Salah satu prinsip fundamental dalam konseling humanistik adalah pandangan bahwa 

setiap individu memiliki kemampuan inheren untuk mengaktualisasikan diri dan mencapai 

potensi tertinggi mereka. Rogers (1961) menegaskan bahwa setiap manusia memiliki 

kecenderungan alamiah untuk bergerak menuju pertumbuhan, perkembangan, dan aktualisasi 

diri. Dalam konteks sekolah, prinsip ini menjadi sangat relevan karena masa sekolah 

merupakan periode kritis dalam pembentukan identitas dan pengembangan diri siswa. 

Konselor sekolah yang menerapkan pendekatan humanistik berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa mengenali dan mengembangkan potensi mereka, bukan sebagai ahli yang 

memberikan solusi atau jawaban langsung atas masalah siswa. 

Prinsip kedua yang mendasar dalam konseling humanistik adalah pentingnya hubungan 

terapeutik yang autentik antara konselor dan siswa. Rogers menekankan tiga kondisi inti yang 

harus ada dalam hubungan konseling: kongruensi (genuineness), penerimaan tanpa syarat 

(unconditional positive regard), dan empati. Kongruensi mengacu pada keaslian dan kejujuran 

konselor dalam berinteraksi dengan siswa. Konselor harus mampu menjadi diri sendiri tanpa 

menggunakan topeng profesional yang kaku. Penerimaan tanpa syarat berarti konselor 

menerima siswa apa adanya tanpa menghakimi atau memberikan penilaian moral atas perilaku 

atau perasaan mereka. Empati melibatkan kemampuan konselor untuk memahami dunia 

internal siswa dari sudut pandang mereka sendiri. 

Dalam implementasinya di sekolah, pendekatan humanistik memberikan perhatian 

khusus pada pengembangan konsep diri positif siswa. Maslow (1968) berpendapat bahwa 

individu yang mampu mengaktualisasikan diri memiliki penerimaan diri yang baik dan mampu 

melihat realitas secara lebih objektif. Konselor sekolah dapat membantu siswa 

mengembangkan konsep diri positif melalui berbagai intervensi yang berfokus pada 

pengenalan dan penerimaan diri. Ini termasuk membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan 

keterbatasan mereka, mengembangkan resiliensi dalam menghadapi tantangan, dan 

membangun harga diri yang sehat. Aspek penting lainnya dalam pendekatan humanistik adalah 

penekanan pada tanggung jawab dan kebebasan individu. May (1981) menekankan bahwa 

kebebasan dan tanggung jawab adalah dua sisi dari mata uang yang sama dalam perkembangan 

kepribadian yang sehat. Dalam konteks sekolah, konselor humanistik membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan 

menghadapi konsekuensi dari pilihan mereka. Ini melibatkan proses membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan regulasi diri. 

Pendekatan humanistik juga memberikan perhatian khusus pada pengembangan 

kesadaran diri dan pertumbuhan pribadi siswa. Yalom (1980) menekankan pentingnya 

kesadaran akan eksistensi diri dalam proses terapeutik. Konselor sekolah dapat membantu 

siswa mengembangkan kesadaran diri melalui berbagai teknik seperti refleksi diri, journaling, 

dan eksplorasi nilai-nilai pribadi. Kesadaran diri yang lebih baik membantu siswa memahami 
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motivasi, perasaan, dan perilaku mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola emosi dan membuat keputusan yang lebih baik. 

Dalam konteks kesejahteraan siswa, pendekatan humanistik menekankan pentingnya 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis. Maslow mengidentifikasi hierarki kebutuhan yang 

mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, cinta dan kepemilikan, harga diri, dan aktualisasi 

diri. Konselor sekolah perlu memahami bahwa kesejahteraan siswa terkait erat dengan sejauh 

mana kebutuhan-kebutuhan ini terpenuhi. Intervensi konseling humanistik dapat membantu 

siswa mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengembangkan strategi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut secara sehat. Pendekatan humanistik juga memberikan perhatian 

pada pentingnya hubungan interpersonal yang sehat. Buber (1970) menekankan pentingnya 

dialog I-Thou yang autentik dalam hubungan manusia. Dalam konteks sekolah, konselor dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan untuk membangun 

hubungan yang bermakna dengan orang lain. Ini termasuk membantu siswa mengatasi konflik 

interpersonal, mengembangkan empati, dan membangun keterampilan komunikasi yang 

efektif. Salah satu aspek unik dari pendekatan humanistik adalah penekanannya pada 

pengalaman subjektif siswa. Gendlin (1981) mengembangkan konsep "focusing" yang 

menekankan pentingnya mendengarkan pengalaman tubuh dan perasaan yang dirasakan (felt 

sense). Konselor sekolah dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran akan pengalaman 

internal mereka dan menggunakan pemahaman ini sebagai panduan dalam pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah. Dalam konteks akademik, pendekatan humanistik 

mendukung pengembangan motivasi intrinsik dan cinta belajar pada siswa. Deci dan Ryan 

(2000) melalui teori determinasi diri mereka, yang sejalan dengan prinsip humanistik, 

menekankan pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam motivasi intrinsik. 

Konselor sekolah dapat membantu siswa menemukan makna personal dalam pembelajaran 

mereka dan mengembangkan pendekatan yang lebih otentik terhadap prestasi akademik. 

Pendekatan humanistik juga memperhatikan aspek spiritual dan eksistensial dalam 

perkembangan siswa. Frankl (1959) menekankan pentingnya menemukan makna dalam 

kehidupan sebagai motivasi dasar manusia. Konselor sekolah dapat membantu siswa 

mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan eksistensial tentang makna, tujuan, dan nilai-nilai 

hidup mereka. Ini sangat penting terutama bagi siswa remaja yang sedang dalam proses 

pembentukan identitas dan pencarian makna. Dalam implementasi praktisnya, pendekatan 

humanistik di sekolah memerlukan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Konselor perlu bekerja sama dengan guru, administrator sekolah, dan 

orang tua untuk menciptakan atmosfer sekolah yang menghargai keunikan setiap siswa dan 

mendukung eksplorasi diri yang aman. Rogers (1969) menekankan pentingnya iklim 

psikologis yang memfasilitasi pembelajaran dan pertumbuhan. 

Evaluasi efektivitas konseling humanistik di sekolah memerlukan pendekatan yang 

berbeda dari model tradisional yang berfokus pada pengukuran objektif. Bohart dan Tallman 

(1999) menyarankan penggunaan metode evaluasi yang lebih holistik dan berpusat pada klien, 

termasuk penggunaan narasi personal, jurnal reflektif, dan umpan balik kualitatif dari siswa. 

Ini sejalan dengan prinsip humanistik yang menghargai pengalaman subjektif individu. 

Pendekatan humanistik juga memberikan perhatian khusus pada pengembangan resiliensi 

siswa. Masten (2001) mengidentifikasi faktor-faktor protektif yang mendukung resiliensi, 

banyak di antaranya sejalan dengan prinsip humanistik seperti hubungan yang suportif, self-

efficacy, dan kemampuan regulasi diri. Konselor sekolah dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan coping yang adaptif dan mindset yang mendukung ketahanan 

dalam menghadapi adversitas. 

Dalam konteks multikulturalisme, pendekatan humanistik menekankan pentingnya 

menghargai keragaman dan memahami pengaruh konteks budaya pada perkembangan 

individu. Sue dan Sue (2012) menekankan pentingnya konselor mengembangkan kompetensi 
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multikultural dalam bekerja dengan siswa dari berbagai latar belakang budaya. Konselor 

humanistik perlu sensitif terhadap bagaimana faktor budaya memengaruhi pengalaman dan 

persepsi siswa. Teknologi dan media sosial membawa tantangan baru dalam konseling 

sekolah. Pendekatan humanistik dapat membantu siswa mengembangkan hubungan yang sehat 

dengan teknologi dan memahami dampaknya pada kesejahteraan mereka. Turkle (2011) 

membahas pentingnya mempertahankan koneksi manusia yang autentik di era digital. 

Konselor dapat membantu siswa menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan kebutuhan 

untuk koneksi interpersonal yang bermakna. Pendekatan humanistik juga memberikan 

perhatian pada pengembangan kreativitas dan ekspresi diri siswa. Rogers (1961) melihat 

kreativitas sebagai aspek penting dari aktualisasi diri. Konselor sekolah dapat mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai bentuk ekspresi kreatif sebagai sarana untuk pemahaman 

diri dan pertumbuhan personal. 

Peran Konselor Sekolah dalam pendekatan konseling Humanistik untuk meningkatkan 

kesejahteraan siswa 

Konseling humanistik merupakan pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang 

memiliki fokus utama pada pengembangan potensi individu untuk tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Menurut Rogers (2012), pendekatan ini memandang manusia sebagai makhluk 

yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan diri, maju, positif, rasional, dan dapat 

mewujudkan konsep dirinya. Dalam konteks pendidikan, konselor sekolah memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mengimplementasikan pendekatan humanistik untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan siswa secara holistik. 

Konsep kesejahteraan siswa menjadi fokus utama dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah karena berkaitan erat dengan perkembangan optimal potensi akademik, 

sosial, dan emosional mereka. Gladding (2018) menekankan bahwa melalui pendekatan 

humanistik, konselor sekolah dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman diri yang 

lebih baik, meningkatkan harga diri, dan mencapai aktualisasi diri sebagaimana yang 

dikemukakan dalam teori hierarki kebutuhan Maslow. Corey (2013) menguraikan bahwa 

pendekatan humanistik memiliki beberapa asumsi dasar tentang manusia yang menjadi 

landasan dalam praktik konseling. Asumsi-asumsi ini meliputi pandangan bahwa setiap 

individu memiliki nilai dan martabat yang inheren, pada dasarnya baik dan memiliki 

kecenderungan untuk berkembang positif, serta memiliki kemampuan untuk mengarahkan diri. 

May (2015) menambahkan bahwa pendekatan ini juga meyakini individu memiliki kebebasan 

untuk membuat pilihan dan bertanggung jawab atas pilihannya, serta perilakunya dipengaruhi 

oleh persepsi subjektif terhadap realitas. 

Schmidt (2014) menjelaskan bahwa konselor sekolah berperan sebagai fasilitator 

pertumbuhan pribadi yang membantu siswa mengeksplorasi dan mengembangkan potensi 

dirinya. Konselor menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung untuk eksplorasi diri, 

membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan diri, serta mendorong 

mereka untuk mengambil tanggung jawab atas pertumbuhan pribadinya. Nelson-Jones (2014) 

menekankan bahwa peran ini juga mencakup memfasilitasi proses penemuan makna dan 

tujuan hidup siswa, sejalan dengan konsep yang dikembangkan oleh Frankl (2006) tentang 

pencarian makna dalam hidup. Rogers (2012) menegaskan pentingnya konselor memberikan 

empati dan pemahaman terhadap pengalaman siswa, serta penerimaan tanpa syarat yang 

memungkinkan siswa merasa aman untuk mengekspresikan diri. Perls (2010) menambahkan 

bahwa konselor perlu membantu siswa mengelola emosi secara sehat dan mendukung mereka 

dalam menghadapi berbagai situasi sulit yang mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Maslow (2013) menjelaskan bahwa konselor membantu siswa memahami dan menerima diri 

sendiri, mendorong eksplorasi identitas dan nilai-nilai pribadi, serta membantu mereka 

mengenali dan mengembangkan potensi unik yang dimiliki. Proses ini, menurut Gladding 

(2018), sangat penting dalam pembentukan harga diri yang sehat dan konsep diri yang positif 
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pada siswa. 

Konseling kelompok juga menjadi aspek penting dalam pendekatan humanistik. Yalom 

(2020) menjelaskan bahwa dalam setting kelompok, konselor dapat memfasilitasi interaksi 

yang memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman, mengembangkan keterampilan 

interpersonal, dan membangun dukungan sebaya. Setting kelompok ini memberikan 

kesempatan unik bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan sosial dan mendapatkan 

umpan balik dalam lingkungan yang aman. Schmidt (2014) menekankan pentingnya evaluasi 

dan pengembangan program dalam praktik konseling sekolah. Konselor perlu melakukan 

evaluasi regular terhadap efektivitas layanan yang diberikan, mengukur tingkat kesejahteraan 

siswa, dan menilai dampak jangka panjang dari intervensi yang dilakukan. Selain itu, 

pengembangan profesional berkelanjutan juga menjadi aspek crucial bagi konselor melalui 

berbagai kegiatan seperti pelatihan, supervisi profesional, serta penelitian dan publikasi. Corey 

(2013) mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi konselor sekolah dalam 

implementasi pendekatan humanistik, termasuk keterbatasan waktu, jumlah siswa yang 

banyak, keterbatasan fasilitas, dan anggaran yang terbatas. Untuk mengatasi tantangan ini, 

Nelson-Jones (2014) menyarankan berbagai strategi seperti penggunaan teknologi dalam 

layanan, pengembangan program berbasis kelompok, dan optimalisasi kolaborasi dengan 

berbagai pihak. 

Strategi dan Teknik Pendekatan Humanistik 

Bimbingan dan konseling merupakan langkah pemberian dorongan dalam permasalahan 

individu, sosial, karir, serta belajar untuk siswa (Salam dan Aulia, 2018). Perbedaan yang ada 

pada setiap siswa juga membuat masalah atau kendala yang dialami juga berbeda (Nidawati, 

2018), masalah yang sering dialami siswa diantaranya kepercayaan diri yang rendah, 

kurangnya motivasi belajar, kurangnya pengetahuan tentang karir, dan beberapa masalah 

lainnya. Dari permasalahan tersebut, dalam konteks sekolah, konselor humanistik membantu 

siswa mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan 

menghadapi konsekuensi dari pilihan mereka. Ini melibatkan proses membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan regulasi diri. 

Dalam konteks kesejahteraan siswa, pendekatan humanistik menekankan pentingnya 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis. Intervensi konseling humanistik dapat membantu 

siswa mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengembangkan strategi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut secara sehat. Layanan bimbingan dan konseling mempunyai 

berbagai macam layanan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya 

(Muallimah dan Muhari, 2013), salah satunya layanan konseling individu dan kelompok. 

Menurut Ratwulan (2020) pada pelaksanaan layanan konseling banyak sekali pendekatan yang 

bisa digunakan, diantaranya pendekatan Client Centered Therapy (CCT). 

Client Centered Therapy (CCT) adalah pendekatan yang berpusat pada klien dan 

konselor atau guru BK hanya sebagai fasilitator yang mengawasi agar klien mampu 

menemukan jalan keluar dari masalahnya dan juga berkembang dengan baik (Chasanah dkk., 

2020). Menurut Azzahra (2019) pada pendekatan CCT ini konselor atau guru BK berfungsi 

sebagai pendukung pertumbuhan pribadi siswa dengan membantunya menemukan kemampuan 

untuk mencari penyelesaian masalahnya, dan juga siswa dipercaya mampu menjalani proses 

penyembuhan dengan menemukan penyelesaiannya sendiri. Maka, Client Centered Therapy 

(CCT) merupakan pendekatan konseling yang berfokus pada klien, di mana konselor berperan 

sebagai fasilitator untuk membantu klien menemukan solusi atas masalah mereka. Pendekatan 

ini menekankan empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian dalam hubungan terapeutik, 

yang dapat berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan siswa. Empati ditunjukkan ketika 

guru dapat memahami perasaan siswa, sehingga guru dapat melihat dunia seperti yang 

dirasakan siswa (Ratnawati, 2017). Semakin guru dapat melihat dunia dari sudut pandang 

siswa, maka akan semakin besar pula kemungkinan guru tersebut dapat membantu siswa. 



64 

 

Proses konseling dengan pendekatan CCT menurut Rosada (2016) konseling ini 

memusatkan pada pengalaman klien, meminimalisir rasa terancam pada klien dengan 

memaksimalkan dan mendorong eksplorasi pada diri klien, dan konselor harus menerima diri 

klien dengan penerimaan yang baik agar klien mampu terbuka. Pendekatan CCT ini sering 

dipilih karena dinilai mampu membuat siswa lebih mandiri dalam penyelesaian masalah, 

karena tujuan akhir dari keberhasilan sebuah pendidikan secara umum dan program bimbingan 

dan konseling secara khusus ialah saat siswa mampu mengembangkan dirinya dengan 

maksimal dan juga mampu merencanakan masa depannya (Subekti, 2015). Dan menurut 

Safitri (2019) dalam pemeberian layanan konseling saat ini harus lebih efektif dan efisien, 

salah satunya dengan meminimalisir dominasi guru BK agar siswa mampu lebih 

mengeksplorasi dirinya secara mandiri. Client Centered Therapy (CCT) berpengaruh terhadap 

kesejahteraan siswa diantaranya, kesejahteraan emosional, kepercayaan diri dan kemandirian 

belajar. 

1. Pengaruh CCT terhadap Kesejahteraan Emosional Siswa. Berdasarkan beberapa penelitian, 

CCT terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Misalnya, 

penelitian di SMK Negeri 50 Jakarta menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan 

pendekatan CCT dapat membantu siswa korban bullying untuk mengelola emosi mereka 

dan merasa dipahami serta dihargai (Abdi dkk., 2024). Pendekatan ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung, di mana siswa dapat berbagi pengalaman dan menemukan 

kekuatan kolektif dalam menghadapi masalah. 

2. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Kemandirian. CCT juga berkontribusi pada 

peningkatan kepercayaan diri siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

konseling dengan pendekatan ini mengalami peningkatan signifikan dalam rasa percaya 

diri mereka (Fatimatuzzahroh, 2022). Melalui proses konseling, siswa belajar untuk lebih 

mandiri dalam mengatasi masalah dan mengembangkan potensi diri mereka. Misalnya, 

penelitian oleh Susanti (2018) menyimpulkan bahwa konseling CCT efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas XI di SMKN 1 Solok (Azzahra dan Yuliani, 

2019). 

3. Peran CCT dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar. Selain itu, CCT berperan penting 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dalam konteks ini, bimbingan dan 

konseling dengan pendekatan CCT membantu siswa memahami masalah belajar mereka 

dan meningkatkan motivasi serta kebiasaan belajar yang efektif (Efendi, 2019). Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan dengan pendekatan ini mampu 

mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran dan lebih aktif dalam proses belajar 

(Efendi, 2019). Sebab, konselor memfasilitasi siswa untuk membuat keputusan-keputusan 

yang mengarah pada perubahan diri atau penyelasaian masalah dan siswa sendiri yang 

membuat rencana-rencana untuk penyelesaian masalahnya (Aprila dkk., 2022). Dengan 

demikian pendekatan konseling CCT ini mendorong siswa menjadi pribadi yang mandiri, 

bertanggungjawab terhadap proses dan hasil belajarnya. 

Pendekatan CCT sudah banyak digunakan dalam pelaksanaan konseling di sekolah, hal 

ini karena pendekatan CCT dinilai lebih humanis dengan mengedepankan penghargaan, 

keberadaan peran klien, dan juga atas kesanggupan klien dalam menyelesaikan masalahnya 

karena tanggung jawab pada pendekatan CCT ini ada pada klien (Mulyadi, 2016). Masalah 

yang dihadapi siswa sangat beragam, dan salah satu cara guru BK dalam membantu siswa 

mengatai masalah tersebut adalah dengan konseling individu atau kelompok dengan 

pendekatan Client Center Therapy (CCT). Secara keseluruhan, Client Centered Therapy 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan siswa. Melalui peningkatan 

kepercayaan diri, kemandirian belajar, dan dukungan emosional, pendekatan ini dapat 

membantu siswa mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi di lingkungan sekolah. 

Implementasi CCT dalam program konseling di sekolah-sekolah sangat dianjurkan untuk 
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mendukung kesejahteraan psikologis siswa secara menyeluruh. 

 

Dampak Positif Pendekatan Humanistik dalam Sekolah 

 Pendekatan humanistik dalam pendidikan memiliki sejumlah dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan siswa di sekolah. Pendekatan ini menekankan pada 

pengembangan potensi individu secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Berikut adalah beberapa dampak positif dari pendekatan humanistik dalam 

konteks pendidikan: 

a. Peningkatan Partisipasi dan Motivasi Siswa 

Pendekatan humanistik mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Interaksi yang hangat antara guru dan siswa menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

memotivasi, sehingga siswa lebih bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

(Alfiyanti dan Andriani, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran dengan pendekatan ini menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dan 

keterampilan sosial yang lebih baik, seperti kemampuan bekerja sama dan menghargai 

pendapat orang lain (Herawati dan Ferianto, 2024). 

b. Pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional 

Salah satu fokus utama dari pendekatan humanistik adalah pengembangan keterampilan 

sosial-emosional siswa. Melalui interaksi yang positif dan dukungan dari guru, siswa belajar 

untuk berempati, berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan baik. Hal ini sangat penting untuk 

membentuk karakter dan moral siswa yang baik (Alfiyanti dan Andriani, 2024). Lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung memungkinkan siswa untuk berekspresi tanpa rasa takut, 

sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka(Alfiyanti dan Andriani, 2024). 

c. Hubungan Positif antara Guru dan Siswa 

Pendekatan humanistik memperkuat hubungan antara guru dan siswa. Dengan berperan 

sebagai fasilitator, guru dapat membangun hubungan emosional yang kuat dengan siswa, yang 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan terbuka (Saputri, Mawaddah 

dan Deviyani, 2024). Ketika siswa merasa dihargai dan didukung oleh guru, mereka cenderung 

lebih terbuka untuk berbagi ide dan pengalaman mereka. 

d. Pembelajaran yang Dipersonalisasi 

Pendekatan ini juga mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi, di mana guru 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan individu siswa. Dengan memahami 

keunikan setiap siswa, guru dapat memberikan perhatian khusus pada minat dan bakat mereka, 

sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran (Alfiyanti dan Andriani, 2024). Ini juga 

membantu siswa untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar, karena mereka diberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi cara terbaik bagi mereka untuk memahami materi pelajaran. 

e. Meningkatkan Kepuasan Belajar 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan humanistik cenderung 

mengalami peningkatan kepuasan belajar. Mereka merasa bahwa proses pembelajaran lebih 

relevan dan bermakna bagi mereka, yang pada gilirannya meningkatkan minat belajar mereka 

secara keseluruhan (Saputri, Mawaddah dan Deviyani, 2024). Dengan demikian, pendekatan 

ini tidak hanya fokus pada hasil akademis tetapi juga pada pengalaman belajar yang positif. 

Secara keseluruhan, pendekatan humanistik dalam pendidikan memberikan manfaat 

signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik 

siswa. Dengan fokus pada kebutuhan individu dan pengembangan pribadi, pendekatan ini 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Konsep teori humanistik tampaknya sudah familiar di kalangan psikolog, tak hanya itu 

saja rupanya sudah menyebar ke kalangan luas walau pemahamannya belum terlalu mendalam. 
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Pendekatan konseling humanistik merupakan salah satu paradigma penting dalam dunia 

bimbingan dan konseling yang menekankan pada potensi positif manusia untuk tumbuh dan 

berkembang. Dalam konteks sekolah, pendekatan ini memiliki peran vital dalam membantu 

siswa mencapai kesejahteraan psikologis dan mengembangkan potensi diri mereka secara 

optimal. Dalam konteks sekolah, konselor humanistik membantu siswa mengembangkan 

kemampuan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan menghadapi konsekuensi 

dari pilihan mereka. Ini melibatkan proses membantu siswa mengembangkan keterampilan 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan regulasi diri. Salah satu diantaranya 

pendekatan Client Centered Therapy (CCT). Pendekatan CCT ini sering dipilih karena dinilai 

mampu membuat siswa lebih mandiri dalam penyelesaian masalah, karena tujuan akhir dari 

keberhasilan sebuah pendidikan secara umum dan program bimbingan dan konseling secara 

khusus ialah saat siswa mampu mengembangkan dirinya dengan maksimal dan juga mampu 

merencanakan masa depannya. 
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